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Abstrak 

Kupu-kupu Rhopalocera menjadi salah satu kekayaan hayati di kawasan 

Waduk Sermo yang dapat menjadi objek penelitian, selain peran penting lainnya 

bagi ekosistem lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

keanekaragaman kupu-kupu (Rhopalocera), indeks kemerataan, indeks similaritas, 

densitas, dan parameter lingkungan di kawasan Waduk Sermo. Sebanyak dua puluh 

lima lokasi sampling di kawasan sekitar Waduk Sermo dengan metode plot ukuran 

10x10 m yang peletakannya secara purposive sampling dan dianalisis dengan 

menghitung indeks keanekaragaman Shannon Wiener, indeks kemerataan, indeks 

similaritas, dan densitas. Berdasarkan hasil penelitian keanekaragaman kupu-kupu 

(Rhopalocera) yang ditemukan di sekitar Waduk Sermo sebanyak 105 spesies 

dengan  total 1585 individu. Lokasi pemukiman menjadi lokasi keanekaragaman 

kategori tinggi (H’= 3,555) sedangkan panorama setro mempunyai indeks 

keanekaragaman kategori sedang (H’= 2,026). Persebaran kupu-kupu 

(Rhopalocera) di sekitar Waduk Sermo memiliki indeks kemerataan tinggi (0,657-

0,998). kawasan hutan dan pemukiman memiliki indeks similaritas kriteria tinggi 

(IS=74,2), sedangkan Sungai Jembatan Tiga dan Panorama Setro memiliki kriteria 

sangat rendah (IS=12,5). Densitas tertinggi sebesar 0,106/200 m2 di Sungai kedung 

aren dan nilai densitas terendah 0,00083/1200 m2 di lokasi pemukiman. Parameter 

lingkungan kawasan sekitar Waduk Sermo adalah suhu (29,5 - 360C), kelembaban 

(58,8 - 88,8%), intensitas cahaya (2883,5 – 4997,3 lux), kecepatan angin (0,0 - 1,0 

m/s), curah hujan (1,0 – 46 mm). Kesimpulan penelitian ini adalah ditemukan 105 

spesies dari ordo Rhopalocera dengan indeks keanekaragaman kategori tinggi di 

pemukiman dan kategori sedang di Panorama setro. Indeks kemerataan kategori 

tinggi disetiap lokasi sampling, indeks similaritas tertinggi di kawasan hutan dan 

pemukiman sedangkan indeks similaritas terendah di sungai jembatan tiga dan 

panorama setro. Densitas tertinggi di sungai kedung aren dan densitas terendah di 

pemukiman. Parameter lingkungan di kawasan Waduk Sermo masih dalam standar 

normal untuk kupu-kupu Rhopalocera.  

 

Kata kunci: habitat, keanekaragaman, Rhopalocera, Waduk Sermo 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Waduk Sermo merupakan waduk buatan yang ada di Daerah Istimewa 

Yogyakarta dan terletak di kabupaten Kulon Progo. Waduk Sermo memiliki 

multifungsi antara lain sebagai sumber irigasi, pencegah banjir, penyedia air  

PDAM, perikanan dan pariwisata (blh.jogjaprov.go.id). Air waduk dipasok 

dari beberapa sungai, sehingga mencegah banjir pada musim hujan yang 

sebagian disebabkan banjir Kali Serang dan Kali Ngrancah. Daerah 

disekitar Waduk Sermo menjadi bagian dari perbukitan menoreh 

(Sudarmadji & Widyastuti, 2014). Waduk Sermo terletak bersebelahan 

dengan Suaka Margasatwa Sermo yang terdiri dari hutan produksi dan hutan 

lindung. Keberadaannya secara tidak langsung saling berpengaruh timbal 

balik terhadap keanekaragaman hayati pada kedua kawasan tersebut. 

Kekayaan hayati di kawasan sekitar Waduk Sermo meliputi berbagai jenis 

tumbuhan, Aves, Insekta seperti Odonata dan termasuk satwa Lepidoptera.  

Rhopalocera disebut juga kupu-kupu siang yaitu memiliki aktivitas 

pada siang hari. Keindahan warna sayap kupu-kupu Rhopalocera menjadi 

daya tarik sehingga menambah nilai estetika suatu obyek wisata. Kupu-

kupu menjadi salah satu satwa yang memiliki peran penting dalam 

mempertahankan keseimbangan ekosistem, penyerbukan pada proses 

pembuahan bunga, menjadi indikator lingkungan dan memperkaya 
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keanekaragaman hayati. Selain itu, kupu-kupu berkesinambungan dalam 

kehidupan manusia seperti objek penelitian (Saputro, 2007). Kenyataannya 

penelitian mengenai kupu-kupu di Waduk Sermo masih belum pernah 

dilakukan sehingga belum terdapat data keanekaragaman kupu-kupu di 

kawasan tersebut. Berdasarkan hasil observasi pada bulan Januari 2020 

ditemukan empat jenis yaitu Papilio memnon, Phalanta phalanta, 

Hypolimnas bolina dan Appias lyncida. Diperkirakan masih terdapat jenis 

lain yang belum teramati ketika observasi.  

Kawasan di sekitar Waduk Sermo terdiri dari berbagai tipe habitat 

yakni tipe habitat pemukiman, sungai, kebun, dan peternakan. Waduk 

Sermo menjadi kawasan ekowisata yang dapat menimbulkan dampak 

positif dan negatif untuk lingkungan. Pengembangan wisata alam di Waduk 

Sermo untuk meningkatkan minat wisatawan diantaranya spot foto di 

Taman Pring Kuning, Gumuk Sri Tinon, Bukit Pethu, Taman bambu air dan 

area camp. Akibat dari pengembangan maupun pembangunan sarana 

pendukung obyek wisata akan mengancam kelestarian sumberdaya alam 

dan mengubah penggunaan lahan. Disamping itu perilaku wisatawan dapat 

berdampak negatif seperti pembuangan sampah sembarangan (Sudarmadji 

& Widyastuti, 2014). Keberadaan sampah tanpa pengelolaan yang tepat 

dapat mencemari kualitas air Waduk Sermo, dimana air Waduk Sermo ini 

dimanfaatkan untuk irigasi, sumber air bagi masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhan. Kupu-kupu juga membutuhkan sumber air dan mineral dari area 

berlumpur maupun tanah, jika sudah tercemar oleh sampah maka kupu-
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kupu akan kehilangan sumber air dan mineral yang mengancam 

keberlangsungan hidup kupu-kupu di kawasan Waduk Sermo.  

Hasil observasi memperlihatkan beberapa aktivitas masyarakat yang 

mencari rumput atau pakan ternak, hal tersebut secara tidak langsung 

menghilangkan beberapa tanaman inang yang digunakan kupu-kupu untuk 

berlindung, berkembangbiak dan mencari makan. Berdasarkan hal tersebut 

perlu dilakukan penelitian ini yang bertujuan untuk mengetahui 

keanekaragaman kupu-kupu dan menganalisis pengaruh perbedaan habitat 

terhadap keanekaragaman kupu-kupu (Rhopalocera) di sekitar kawasan 

Waduk Sermo sebagai salah satu langkah dalam upaya konservasi satwa. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana keanekaragaman kupu-kupu (Rhopalocera) pada kondisi 

habitat yang berbeda di kawasan sekitar Waduk Sermo? 

2. Bagaimana indeks kemerataan, indeks similaritas, dan densitas kupu-

kupu (Rhopalocera) di kawasan sekitar Waduk sermo? 

3. Bagaimana parameter lingkungan pada setiap habitat  di kawasan sekitar 

Waduk Sermo? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis keanekaragaman kupu-kupu (Rhopalocera) pada kondisi 

habitat yang berbeda di kawasan sekitar Waduk Sermo. 
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2. Menganalisis indeks kemerataan, indeks similaritas, dan densitas kupu-

kupu (Rhopalocera) di kawasan sekitar Waduk sermo. 

3. Menganalisis parameter lingkungan pada setiap habitat  di kawasan 

sekitar Waduk Sermo.  

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber ilmu pengetahuan 

khususnya mengenai kupu-kupu (Lepidoptera: Rhopalocera) dan 

sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya mengenai jenis kupu-kupu 

di kawasan Waduk Sermo.  

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pemerintah 

dalam penegasan kebijakan dan  pengelolaan kawasan wisata di Waduk 

Sermo yang lebih baik untuk keberlangsungan hidup satwa yang 

terdapat di kawasan Waduk Sermo.  

3. Penelitian ini diharapkan dapat memunculkan inisiatif konservasi dan 

meningkatkan kepedulian kepada masyarakat akan pentingnya menjaga 

lingkungan dan ekosistem untuk tetap melestarikan satwa yang terdapat 

di kawasan Waduk Sermo. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Keanekaragaman kupu-kupu (Rhopalocera) yang ditemukan di 

kawasan sekitar Waduk Sermo sebanyak 105 spesies dengan  total 1585 

individu. Lokasi pemukiman memiliki indeks keanekaragaman 

kategori tinggi (H’= 3,555) sedangkan panorama setro memiliki indeks 

keanekaragaman kategori sedang (H’= 2,026).  

2. Persebaran kupu-kupu Rhopalocera di kawasan sekitar Waduk Sermo 

mempunyai kategori kemerataan tinggi. Di kawasan hutan dan 

pemukiman indeks similaritas kriteria tinggi (IS=74,2), sedangkan di 

Sungai Jembatan Tiga dan Panorama Setro memiliki indeks similaritas 

kriteria sangat rendah (IS=12,5), densitas tertinggi sebesar 0,106/200 

m2 di Sungai kedung aren dan nilai densitas terendah 0,00083/1200 m2  

di lokasi pemukiman.  

3. Parameter lingkungan yang berpengaruh terhadap keberlangsungan 

hidup kupu-kupu (Rhopalocera) di kawasan sekitar Waduk Sermo 

adalah suhu (29,5 - 360C), kelembaban (58,8 - 88,8%), intensitas cahaya 

(2883,5 – 4997,3 lux), kecepatan angin (0,0 - 1,0 m/s), curah hujan (1,0 

– 46 mm). 
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B. Saran 

Penelitian ini baru berfokus pada keanekaragaman jenis kupu-kupu 

Rhopalocera di kawasan ekowisata Waduk Sermo saja. Studi penelitian 

masih pada tahap identifikasi kupu-kupu maupun tumbuhan inang dan 

pakan, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut sehingga upaya 

konservasi kupu-kupu di kawasan Waduk Sermo tersebut dapat lebih 

dioptimalkan. 
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